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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara komprehensif pengaruh kualitas audit terhadap praktik manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2024–2025. Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis artikel ilmiah yang terindeks dalam basis data Garuda 

sebagai sumber data sekunder. Populasi penelitian terdiri atas 72 artikel yang relevan dengan topik kualitas audit dan 

manajemen laba. Selanjutnya, proses seleksi dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, 

sehingga diperoleh 28 artikel yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa sebanyak 22 artikel 

menyimpulkan kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan 6 artikel lainnya menyatakan tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan. Berdasarkan tahun publikasi, diketahui bahwa 18 artikel diterbitkan pada tahun 2024 dan 10 artikel 

diterbitkan pada tahun 2025. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas audit yang direpresentasikan melalui ukuran Kantor 

Akuntan Publik (KAP), independensi auditor, spesialisasi auditor, serta audit tenure memiliki peran penting dalam membatasi 

praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur. Namun demikian, perbedaan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efektivitas kualitas audit masih dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan, tekanan manajerial, serta kondisi lingkungan 

pengawasan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan literatur akuntansi serta 

menjadi referensi bagi regulator, auditor, dan praktisi dalam upaya meningkatkan kualitas audit dan kredibilitas laporan 

keuangan. 

Kata kunci: Kualitas Audit, Manajemen Laba, Perusahaan Manufaktur 

1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan sarana utama bagi perusahaan dalam menyampaikan informasi keuangan kepada 

para pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditor, regulator, dan masyarakat. Informasi laba menjadi salah 

satu komponen yang paling diperhatikan karena mencerminkan kinerja perusahaan dan sering dijadikan dasar 

dalam pengambilan keputusan ekonomi (Healy & Wahlen, 2016). Namun, fleksibilitas dalam standar akuntansi 

memberikan ruang bagi manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba guna mencapai tujuan tertentu, 

seperti menjaga stabilitas laba, memenuhi ekspektasi pasar, atau memperoleh insentif manajerial. 

Praktik manajemen laba masih menjadi isu penting dalam tata kelola perusahaan modern. Penelitian terkini 

menunjukkan bahwa konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan tetap relevan, terutama pada 

perusahaan dengan struktur kepemilikan yang kompleks dan tekanan kinerja yang tinggi (Kothari et al., 2016). 

Dalam konteks ini, audit eksternal dipandang sebagai mekanisme pengawasan yang berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan dan membatasi tindakan oportunistik manajemen. Kualitas audit 

diharapkan mampu meningkatkan kredibilitas laporan keuangan melalui proses pemeriksaan yang independen, 

kompeten, dan objektif (DeFond & Zhang, 2014; Francis, 2017). 

Perusahaan manufaktur memiliki karakteristik operasional yang kompleks serta tingkat penggunaan akrual yang 

relatif tinggi, sehingga berpotensi lebih rentan terhadap praktik manajemen laba. Oleh karena itu, kualitas audit 

menjadi faktor krusial dalam menjamin transparansi dan keandalan laporan keuangan pada sektor ini. Kualitas 

audit dalam penelitian-penelitian terkini umumnya direpresentasikan melalui ukuran Kantor Akuntan Publik 
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(KAP), independensi auditor, spesialisasi industri auditor, serta audit tenure (Francis & Yu, 2019; Knechel et al., 

2020). 

Secara teoritis, literatur akuntansi modern menyatakan bahwa auditor dengan kualitas tinggi berfungsi sebagai 

mekanisme monitoring yang efektif untuk menekan praktik manajemen laba dan meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan (Francis, 2017; DeFond & Zhang, 2014). Namun, temuan empiris terkini menunjukkan bahwa kualitas 

audit tidak selalu mampu membatasi manajemen laba secara konsisten, khususnya pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara ekspektasi teori pengawasan audit dengan 

realitas praktik audit, yang dipengaruhi oleh faktor tekanan ekonomi, independensi auditor, serta lingkungan tata 

kelola perusahaan (Knechel et al., 2020). 

Perbedaan hasil penelitian dipengaruhi oleh variasi periode penelitian, karakteristik perusahaan, indikator kualitas 

audit yang digunakan, serta keberadaan variabel moderasi seperti corporate governance, struktur kepemilikan, dan 

kondisi keuangan perusahaan (Habib et al., 2019; Salehi et al., 2020). Selain itu, masih terbatasnya penelitian yang 

mengkaji secara sistematis hasil-hasil penelitian terbaru pada periode 2024–2025 melalui pendekatan Systematic 

Literature Review menjadi celah penelitian yang perlu diisi. 

Berdasarkan adanya gap teori dan gap penelitian tersebut, maka diperlukan kajian literatur yang sistematis untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Metode Penelitian 

1. Ruiang Lingkuip Peineilitian  

Penelitian ini berfokus pada kajian konseptual dan empiris mengenai pengaruh kualitas audit terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ruang lingkup penelitian dibatasi 

pada artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi dan terindeks Garuda pada periode 

2024–2025, sehingga mencerminkan perkembangan penelitian terkini di bidang akuntansi. 

Secara konseptual, penelitian ini mengkaji teori keagenan dan teori tata kelola perusahaan (corporate governance) 

sebagai landasan dalam menjelaskan hubungan antara kualitas audit dan manajemen laba. Kualitas audit 

direpresentasikan melalui indikator ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), independensi auditor, spesialisasi 

industri auditor, reputasi auditor, serta audit tenure. Sementara itu, manajemen laba diukur melalui pendekatan 

manajemen laba akrual dan manajemen laba riil sesuai dengan model empiris yang digunakan dalam masing-

masing penelitian. Dengan pembatasan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

sistematis dan komprehensif mengenai pola serta inkonsistensi temuan empiris terkait pengaruh kualitas audit 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia, serta menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Popuilasi 

Popuilasi dalam peineilitian ini meincakuip seiluiruih puiblikasi ilmiah yang meimbahas topik kualitas audit dan 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia pada 2 tahun terakhir, yaitui peiriodei 2024–2025, yang 

teirindeiks dalam SINTA (Scieincei and Teichnology Indeix) dan Garuida (Garba Ruijuikan Digital). Beirdasarkan hasil 

peineiluisuiran awal teirhadap keiduia basis data teirseibuit, diteimuikan seibanyak 72 artikeil juirnal ilmiah yang meineiliti 

isui-isui teirkait Kualitas audit terhadap manajemen laba. 

Puiblikasi yang teirmasuik dalam popuilasi ini meincakuip beirbagai seiktor induistri seipeirti manuifaktuir, peirbankan, 

eineirgi, jasa, dan peirtambangan. Topik yang dikaji dalam juirnal-juirnal teirseibuit beiragam, muilai dari kualitas audit 

yang meliputi audit fee, audit tenure hingga variabel lainnya seperti ukuran perusahaan dan leverage Deingan 

deimikian, popuilasi peineilitian ini meinggambarkan seiluiruih hasil kajian akadeimik yang reileivan teirhadap Pengaruh 

kualitas audit terhadap manajemen laba. 
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3. Sampeil 

Sampeil yang teirpilih dari total 72 juirnal yang teirideintifikasi, dilakuikan proseis seileiksi sampeil seicara puirposivei 

deingan meingguinakan kriteiria teirteintui agar seisuiai deingan tuijuian peineilitian. Adapuin kriteiria peineintuian sampeil 

meilipuiti: 

1. Artikeil teirbit pada peiriodei 2024–2025; 

2. Fokuis pembahasan kualitas audit dan manajemen laba; 

3. Objeik peineilitian meiruipakan peiruisahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI; 

4. Artikeil teirseidia dalam beintuik fuill teixt dan meinganduing data eimpiris ataui analisis konseiptuial yang 

reileivan. 

Beirdasarkan kriteiria teirseibuit, dipeiroleih 28 artikeil juirnal ilmiah yang meimeinuihi peirsyaratan dan dijadikan sampeil 

peineilitian. Seiluiruih artikeil sampeil ini dianalisis meingguinakan peindeikatan systeimatic liteiratuirei reivieiw uintuik 

meinggali Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba. Peimilihan fokuis pada Perusahaan manufaktur 

didasarkan pada karakteristik sektor ini yang memiliki tingkat kompleksitas operasional yang tinggi serta 

penggunaan akrual yang relatif besar dalam proses pelaporan keuangan. Kondisi tersebut meningkatkan potensi 

terjadinya praktik manajemen laba, sehingga kualitas audit menjadi faktor yang sangat penting dalam menjaga 

keandalan dan transparansi laporan keuangan. Selain itu, perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor 

dengan jumlah emiten terbanyak di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat 

generalisasi yang lebih baik dan relevan untuk menggambarkan praktik pelaporan keuangan di Indonesia. 

4. Meitodei Peineilitian 

Creisweill (2018) kuialitatif-deiskriptif diguinakan uintuik meilakuikan sinteisis teirhadap beirbagai hasil stuidi eimpiris 

seirta uintuik meingideintifikasi pola huibuingan dan keiseinjangan peineilitian (reiseiarch gap). Peineilitian ini 

meingguinakan meitodei Systeimatic Liteiratuirei Reivieiw (SLR). Peindeikatan kuialitatif dipilih kareina peineilitian ini 

beirfokuis pada peimahaman meindalam teirhadap konseip, huibuingan, dan teimuian eimpiris Pengaruh Kualitas Audit 

Terhadap Manajemen Laba, buikan pada peinguikuiran statistik seimata. Meitodei ini dipilih kareina mampui 

meimbeirikan gambaran meinyeiluiruih teirhadap teimuian peineilitian yang teilah dilakuikan seibeiluimnya, 

meingideintifikasi keiseinjangan peineilitian, seirta meinyuisuin arah peingeimbangan konseip yang leibih kompreiheinsif.  

5. Deifinisi Opeirasional Variabeil 

Peineilitian ini meingguinakan duia variabeil uitama, yaitui kualitas audit seibagai variabeil indeipeindein dan Manajemen 

Laba seibagai variabeil deipeindein. Kareina peineilitian ini beirbasis Systeimatic Liteiratuirei Reivieiw (SLR), maka deifinisi 

opeirasional disuisuin beirdasarkan hasil sinteisis dari beirbagai liteiratuir dan peineilitian teirdahuilui yang teirideintifikasi 

dalam sampeil peineilitian (peiriodei 2024–2025). 

a.  Variabeil Deipeindein (X): Kualitas Audit  

Kualitas audit didefinisikan sebagai kemampuan auditor dalam mendeteksi serta melaporkan salah saji material 

dalam laporan keuangan secara independen dan objektif. Auditor dengan kualitas yang tinggi berperan penting 

dalam meningkatkan kredibilitas laporan keuangan serta membatasi perilaku oportunistik manajemen (DeFond 

& Zhang, 2014). Kualitas audit mencerminkan tingkat kompetensi, independensi, dan profesionalisme auditor 

dalam melaksanakan proses audit (Knechel et al., 2015). Dalam penelitian-penelitian akuntansi, kualitas audit 

umumnya diukur melalui beberapa indikator, antara lain ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), independensi 

auditor, spesialisasi industri auditor, reputasi auditor, serta audit tenure, yang masing-masing mencerminkan 

kapasitas auditor dalam memberikan jaminan atas kewajaran laporan keuangan (Christensen et al., 2016). 

b. Variabeil Deipeindein (Y): Manajemen Laba 

Manajemen laba didefinisikan sebagai tindakan manajemen dalam memilih kebijakan akuntansi dan/atau 

mengatur aktivitas operasional tertentu dengan tujuan mempengaruhi laba yang dilaporkan sesuai dengan 

kepentingan manajemen. Praktik ini muncul sebagai konsekuensi dari adanya fleksibilitas standar akuntansi 

dan konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan (Rezaee, 2016). Manajemen laba dapat 

dilakukan melalui pendekatan berbasis akrual maupun melalui manipulasi aktivitas riil perusahaan, yang pada 

akhirnya berpotensi menurunkan kualitas informasi laba yang disajikan dalam laporan keuangan (Cohen & 

Zarowin, 2010; Roychowdhury, 2006). 
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6. Meitodei Peinguimpuilan Data 

Peineilitian ini meingguinakan data seikuindeir beiruipa hasil peineilitian teirdahuilui yang teilah dipuiblikasikan. Meitodei  

uintuik  meindapatkan  artikeil  yang  dipuiblikasi  adalah  deingan  meincari  di weibsitei Sinta  uintuik  meilihat  juirnal  

yang  teirakreiditasi  dan  di weibsitei Garuida  (Garba Ruijuikan Digital) uintuik meincari juiduil artikeil beirdasarkan 

keiyword “Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba” Uintuik meilihat leibih jeilas langkah-langkah 

peincarian artikeil yang dipilih, dapat dilihat pada Gambar 1. 

Proseis peinguimpuilan data dilakuikan dalam beibeirapa tahap: 

a. Ideintifikasi Awal 

Peineiliti meineiluisuiri artikeil dari SINTA dan Garuida deingan meingguinakan kata kuinci yang teilah 

diteintuikan. Seimuia artikeil yang meinganduing topik manajemen laba dikuimpuilkan dan direikap kei dalam 

leimbar keirja (spreiadsheieit) uintuik meimuidahkan proseis peinyaringan beirikuitnya. 

 

b. Seileiksi Beirdasarkan Kriteiria Inkluisi dan Eikskluisi 

Artikeil diseileiksi beirdasarkan kriteiria inkluisi, yaitui: 

• Teirbit pada tahuin 2024–2025; 

• Meimbahas pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba; 

• Fokuis pada peiruisahaan manufaktur yang terdaftar di BEI; 

• Teirseidia dalam teiks leingkap (fuill teixt); 

• Dituilis dalam Bahasa Indoneisia ataui Bahasa Inggris. 

Seiteilah tahap ini, dipeiroleih 21 artikeil yang meimeinuihi kriteiria peineilitian. 

 

c. Validasi dan Dokuimeintasi 

Seiluiruih artikeil teirpilih dibaca seicara meinyeiluiruih uintuik meimastikan keiseisuiaian teima, meitodei, seirta hasil 

peineilitian. Data dari masing-masing artikeil keimuidian didokuimeintasikan dalam beintuik tabeil yang beirisi 

informasi peinuilis, tahuin puiblikasi, juiduil peineilitian, variabeil yang dikaji, meitodei yang diguinakan, dan 

teimuian uitama. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

 

1. Hasil 

Tabeil 1. Artikeil Beirdasarkan Nama Juirnal dan Tahuin Puiblikasi 
No 

Nama Jurnal 
Tahun Publikasi 

 

2024 2025 Total 

1 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
 

1 1 

2 Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 1 1 2 

3 Jurnal Aplikasi Bisnis dan Manajemen 1 
 

1 

4 Jurnal Bina Bangsa Ekonomika 1 
 

1 

5 Musytari : Neraca Manajemen, Akuntansi, dan Ekonomi 1 
 

1 

6 Pro-fit 1 
 

1 

7 eProceedings of Management 1 
 

1 

8 Jurnal Riset Terapan Akuntansi 1 
 

1 

9 Jurnal Mirai Management 1 
 

1 

10 Journal of Economic, Bussines and Accounting (COSTING) 2 
 

2 

11 YUME : Journal of Management 2 
 

2 

12 Jurnal Ekonomi Trisakti 1 
 

1 

13 Accounting Research and Business Journal 1 
 

1 

14 Journal of Culture Accounting and Auditing 1 
 

1 

15 E-Jurnal Akuntansi TSM 1 
 

1 

16 J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 1  1 

17 Owner : Riset dan Jurnal Akuntansi  1 1 

18 Inovasi: Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen  1 1 

19 Worksheet : Jurnal Akuntansi  1 1 
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20 RIGGS: Journal of Artificial Intelligence and Digital 

Business 

 1 1 

21 Jurnal Ilmiah Riset Aplikasi Manajemen  1 1 

22 El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 1  1 

23 ANALISIS  1 1 

24 Ekasakti Pareso Jurnal Akuntansi  1 1 

25 JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN TEKNOLOGI 1  1 
 

Total 18 10 28 

Suimbeir: Weibsitei Sinta dan Garuida  (diolah) 

Dari  Tabeil  1  di  atas,  dapat  dilihat bahwa  artikeil  yang  paling  banyak  dipuiblikasi beirada  di tahuin 2024. 

Juirnal yang meindominasi pada  peineilitian ini adalah Jouirnal of Eiconomic, Buissineis and Accouinting (COSTING) 

deingan 2 artikeil yang diguinakan, artikeil teirseibuit dipuiblikasi pada tahuin 2024 sebanyak 2 artikel. Jouirnal of 

Eiconomic, Buissineis and Accouinting (COSTING) meiruipakan juirnal teirakreiditasi Sinta 4. Juirnal yang 

meimpuiblikasi artikeil teintang manajemen laba  teirbanyak  seilanjuitnya  adalah:  YUME : Journal of Management 

meiruipakan sinta 5 yang meineirbitkan 2 artikeil. 

 
Gambar 1. Artikeil Beirdasarkan Juirnal Akreiditasi SINTA 

Gambar 1 diatas meinjeilaskan seibaran juirnal teirakreiditasi Sinta. Dari  28 artikeil  yang  diguinakan,  artikeil  yang  

paling  banyak  diguinakan  adalah beirasal dari juirnal yang teirakreiditasi Sinta 5 deingan juimlah  seibanyak  15 

artikeil. Artikeil deingan juirnal yang teirakreiditasi Sinta 4 seibanyak 8 artikeil. Artikeil deingan juirnal yang teirakreiditasi  

Sinta  3  seibanyak  3.  Seidangkan  artikeil  deingan  juirnal  akreiditasi  Sinta  2 seibanyak  2  artikeil.  

 

  
Gambar 2. Hasil Juirnal  
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Dari Gambar 3 meinjeilaskan bahwa dari 28 juirnal yang ada pada Garuida yang puiblish tahuin 2024 dan 2025 

peingaruih kualitas audit teirhadap manajemen laba pada perushaan manufaktur didapatkan bahwa yang beirpeingaruih 

seibanyak 22 juirnal dimana 15 juirnal beirpeingaruih positif dan 7 juirnal beirpeingaruih neigatif. 6 juirnal lainnya tidak 

beirpeingaruih.  

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 28 artikel yang terindeks Garuda pada periode 2024–

2025, diperoleh temuan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh yang beragam terhadap praktik manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kualitas Audit Berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

Sebanyak 22 dari 28 artikel (78,57%) menyimpulkan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Dari jumlah tersebut, 15 artikel (53,57%) menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif atau signifikan 

terhadap manajemen laba, sedangkan 7 artikel (25,00%) menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

Penelitian yang menyatakan adanya pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba antara lain dilakukan oleh 

Fachri Pasha dan Khomsiyah (2024), Rahman et al. (2024), Aurel dan Herawati (2024), Zulkarnaen et al. (2024), 

Pratomo dan Amanda (2024), Yanto dan Kusumawardani (2024), Hajering et al. (2024), Wulandari dan Meini 

(2024), Supriadi et al. (2024), Jannah dan Suwarno (2024), serta Sairin (2025), Nafi’ah et al. (2025), Dewi dan 

Setiawati (2025), serta Fitri dan Siarwi (2025). 

Temuan ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki kualitas tinggi—yang tercermin dari ukuran KAP, 

independensi auditor, spesialisasi industri, serta audit tenure—mampu mempengaruhi praktik manajemen laba, 

baik dalam membatasi maupun memoderasi perilaku oportunistik manajemen. Hal ini sejalan dengan teori 

keagenan yang menyatakan bahwa audit berfungsi sebagai mekanisme monitoring eksternal untuk mengurangi 

konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan. 

Kualitas Audit Berpengaruh Negatif terhadap Manajemen Laba 

Sebanyak 7 artikel (25,00%) secara khusus menyimpulkan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba, yang berarti semakin tinggi kualitas audit, semakin rendah tingkat praktik manajemen laba. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Purwanti dan Mutaqqin (2025), Maharani dan Lastanti (2024), Himawan dan 

Suryanto (2024), Amaliyah dan Lastanti (2025), Kholifah et al. (2024), Hidayah et al. (2025), serta Maulani et al. 

(2025). 

Hasil ini mengindikasikan bahwa auditor dengan reputasi tinggi dan independensi yang kuat cenderung lebih ketat 

dalam proses audit, sehingga mampu menekan praktik manipulasi laba. Auditor berkualitas tinggi juga 

menghadapi risiko reputasi dan litigasi yang lebih besar, sehingga lebih berhati-hati dalam memberikan opini audit. 

Kualitas Audit Tidak Berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

Sementara itu, 6 dari 28 artikel (21,43%) menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Penelitian tersebut antara lain dilakukan oleh Julio Winata dan Stephanus (2025), Syahla dan 

Astuti (2025), Dilafriska dan Nurhayati (2024), Pramesti dan Cahyono (2024), Rahmitha dan Trisnawati (2024), 

serta Ermawati et al. (2024). 

Hasil ini menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu, kualitas audit belum tentu mampu membatasi praktik 

manajemen laba. Faktor-faktor lain seperti tekanan manajerial, struktur kepemilikan, kondisi keuangan 

perusahaan, serta efektivitas mekanisme tata kelola perusahaan dapat mengurangi peran kualitas audit. Selain itu, 

perbedaan proksi kualitas audit dan metode pengukuran manajemen laba juga berkontribusi terhadap 

ketidakkonsistenan hasil penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas artikel (78,57%) menyimpulkan adanya pengaruh kualitas audit 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan ini 



Ganefo Sudirman, Rismawati 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.5057 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

8820 

 

 

memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan bahwa peningkatan kualitas audit merupakan langkah 

strategis dalam menjaga kredibilitas dan transparansi laporan keuangan. Perusahaan disarankan untuk memilih 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki reputasi baik, pengalaman industri yang memadai, serta menjaga 

independensi auditor agar proses audit berjalan secara objektif dan profesional. 

Bagi auditor dan Kantor Akuntan Publik, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya menjaga kompetensi, 

independensi, dan profesionalisme dalam melaksanakan tugas audit. Auditor diharapkan tidak hanya berfokus 

pada pemenuhan standar audit secara formal, tetapi juga meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi praktik 

manajemen laba, baik yang berbasis akrual maupun aktivitas riil. Selain itu, pengelolaan audit tenure yang tepat 

perlu diperhatikan agar tidak menurunkan independensi auditor akibat hubungan jangka panjang dengan klien. 

Bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

menilai kualitas informasi keuangan perusahaan. Investor disarankan untuk memperhatikan karakteristik kualitas 

audit, seperti ukuran KAP dan reputasi auditor, sebagai salah satu indikator keandalan laporan keuangan dan risiko 

praktik manajemen laba. 

Dari sisi kebijakan, temuan penelitian ini memberikan implikasi bagi regulator, khususnya Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), dalam memperkuat regulasi dan pengawasan terhadap praktik audit 

dan pelaporan keuangan. Regulator diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap kualitas audit melalui 

evaluasi kinerja Kantor Akuntan Publik serta penegakan standar audit dan kode etik profesi secara konsisten. 

Selain itu, regulator dapat mempertimbangkan penyempurnaan kebijakan terkait rotasi auditor dan audit tenure 

untuk menjaga independensi auditor tanpa mengorbankan pemahaman auditor terhadap karakteristik klien. 

Penguatan kebijakan tata kelola perusahaan (corporate governance) juga perlu dilakukan agar kualitas audit dapat 

berfungsi secara optimal dalam membatasi praktik manajemen laba. 

Bagi pengelola pasar modal, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan yang 

mendorong transparansi dan kualitas pelaporan keuangan perusahaan publik, khususnya di sektor manufaktur. 

Dengan demikian, peningkatan kualitas audit diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan investor dan 

stabilitas pasar modal di Indonesia. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian terhadap 28 artikel, dapat disimpulkan bahwa mayoritas penelitian (78,57%) 

menunjukkan kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Sebanyak 53,57% penelitian menemukan adanya pengaruh signifikan, dan 25,00% 

menunjukkan pengaruh negatif kualitas audit terhadap manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa auditor 

dengan kualitas tinggi mampu membatasi praktik manipulasi laba. Namun demikian, masih terdapat 21,43% 

penelitian yang menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan, sehingga menunjukkan adanya variasi hasil 

penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas audit berperan sebagai mekanisme pengawasan eksternal yang 

penting dalam menekan praktik manajemen laba, terutama melalui independensi auditor, reputasi Kantor Akuntan 

Publik, serta audit tenure. Auditor yang berkualitas dinilai lebih mampu mendeteksi dan melaporkan salah saji 

material karena memiliki kompetensi dan risiko reputasi yang lebih tinggi. Kondisi ini sejalan dengan teori 

keagenan yang menyatakan bahwa audit eksternal berfungsi untuk mengurangi asimetri informasi dan konflik 

kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan. Namun, efektivitas kualitas audit tidak bersifat universal 

karena masih dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan, tekanan manajerial, serta efektivitas penerapan tata kelola 

perusahaan. Selain itu, perbedaan indikator kualitas audit dan pendekatan pengukuran manajemen laba yang 

digunakan dalam penelitian-penelitian terdahulu turut menyebabkan inkonsistensi hasil. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur akuntansi dan menjadi dasar empiris bagi regulator dan 

praktisi, serta mendorong penelitian selanjutnya untuk memasukkan variabel moderasi atau mediasi agar peran 

kualitas audit terhadap manajemen laba dapat dijelaskan secara lebih komprehensif. 
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